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Abstrak  
Presensi  mahasiswa  sekarang  dilakukan  di  Program  Studi  Teknologi  Telekomunikasi  Universitas

Telkom, masih menggunakan RFID sehingga memberi peluang tindakan yang kurang diinginkan seperti 

kehilangan RFID, mengisi presensi dititipkan oleh mahasiswa lainnya, dan kurang efisien harus membawa 

kemana-mana presensi ketika sedang ada perkuliahan. Penelitian sebelumnya sudah ada yang menggunakan 

sistem  pengenalan  wajah  pada absensi kehadiran yaitu perancangan pengenalan pola wajah untuk aplikasi 

absensi dengan metode eigenface. Tetapi masih ada kekurangan di beberapa faktor yaitu, cahaya dan jarak. Pada 

proyek akhir ini akan dilakukan perancangan dan implementasi image processing untuk absensi kehadiran. Dari 

beberapa  peneliti  menunjukkan  bahwa  dengan  metode  LBPH  dengan  akurasi  yang  lebih  baik  dari  pada 

eigenface. Maka dari situlah penulis tertarik mencoba sistem deteksi wajah untuk presensi dengan metode 

LBPH. Simulasi perancangan ini akan dilakukan menggunakan software PyCharm dengan megunakan bahasa 

pemrograman  python.  Hasil  dari  uji  coba  yang  dilakukan  dengan  mengunakan  tiga jenis pengujian yaitu 

jarak,sudut wajah dan aksesoris. Uji coba dilakukan 10 kali percobaan dengan kondisi di dalam ruangan, dengan 

pengujian jarak yang digunakan dari 5cm sampai 100 cm, pengujian sudut dari 0 derajat sampai 15 derajat, dan 

pengujian aksesoris menggunakan kacamata. Hasil dari semua pengujian pengenalan wajah dikenali dengan baik 

dengan rata-rata keberhasilan 92%. Dan untuk pegiriman data abseni ke-database terkirim sesuai yang 

diharapkan. 

 
Kata Kunci: Image Processing, Pengenalan Wajah, LBPH(Local Binary Patterns Histogram). 

 

Abstract  
Presence of students is now carried out in the Telecommunications Technology Study Program Telkom

University, still using RFID so as to provide opportunities for undesirable actions such as loss of RFID, fill the 

presence deposited by other students, and less efficiently have to carry the presence everywhere when there are 

lectures. Previous studies have used face recognition systems in attendance, namely the design of facial pattern 

recognition for attendance applications with the eigenface method. But there are still deficiencies in several factors 

namely, light and distance. In this final project will be carried out the design and implementation of image 

processing for attendance attendance. From some researchers show that with the LBPH method with better 

accuracy than eigenface. So that's where the authors are interested in trying a face detection system for presence 

with the LBPH method. This design simulation will be carried out using PyCharm software using the Python 

programming language. The results of the trials were carried out using three types of tests, namely: distance, 

face angle and accessories. The trial was carried out 10 times with indoor conditions, with testing the distance 

used from 5cm to 100 cm, testing the angle from 0 degrees to 15 degrees, and testing accessories using glasses. 

The results of all facial recognition tests were well recognized with a success rate of 92%. And for sending 

absent data to the database sent as expected. 

 
Keywords: Image Processing, Facial Recognition, LBPH(Local Binary Patterns Histogram).
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1.  PENDAHULUAN 

Seiring  perkembangan  zaman,  tentunya  teknologi  juga  akan  semakin  berkembang.  Semakin  banyak 

inovasi-inovasi  teknologi  baru  dan  juga  perkembangan  dari  teknologi  yang  sudah  ada  sebelumnya untuk 

memberikan dampak positif dan memudahkan kebutuhan manusia. Salah satunya adalah Image Processing. Image 

Processing ada banyak implementasi dalam Image Processing salah satunya adalah pengenalan wajah. 

Pengenalan wajah adalah teknologi pengenal wajah yang saat ini tengan dalam masa pengembangan.Teknologi 

ini sudah masuk ke bidang Pendidikan yaitu sebagai absensi kehadiran. Untuk saat ini absensi menggunakan 

pengenalan wajah masih jarang terutama di Indonesia. Di Indonesia masih banyak yang menggunakan absensi 

manual atau masih menggunakan RFID. 

Pada penelitian sebelumnya sudah digunakan sistem RFID pada Absensi Kehadiran yaitu sistem absensi 

derbasis RFID [10]. Namun masih ada kelemahan yaitu masih banyak yang melakukan kecurangan saat absensi 

dan membutuhkan waktu cukup lama saat proses absensi. Penelitian sebelumnya sudah ada yang menggunakan 

sistem  pengenalan  wajah  pada absensi kehadiran yaitu perancangan pengenalan pola wajah untuk aplikasi 

absensi dengan metode eigenface [3]. Namun masih ada kelemahan saat menggunakan metode eigenface, karena 

dalam perangkat lunak ini dipengaruhi beberapa factor seperti cahaya, dan jarak. Pada Penelitian ini menggunakan 

motode LBPH (Local Binary Patterns Histogram) dengan akurasi yang lebih baik di banding dengan metode 

eigenface [7]. 

Pada  proyek  akhir  ini  akan  dilakukan  perancangan  dan  implementasi  image processing untuk absensi 

kehadiran. Metode pengenalan wajah yang akan digunakan adalah algoritma LBPH (Local Binary Patterns 

Histogram).  Dalam  proses  pembuatan  penelitian  ini  menggunakan bahasa python dan pemrosesan dengan 

opencv. Proses pengenalan citra pada identifikasi wajah dilakukan dengan adanya masukkan berapa citra untuk 

di cocokan dengan citra yang disimpan dalam sistem memori. Sebelum citra dilakukan deteksi wajah 

menggunakan algoritma viola-jones. Setelah itu citra di konversi ke bentuk grayscale dan di simpan di memori 

[11]. Kemudian dilakukan perhitungan untuk setiap citra yang menjadi data latihan yang ada dalam memori yang 

akan digunakan untuk pengenalan wajah yang akan melakukan absensi. 
 

2. Dasar Teori 

2.1 Image Processing 

Image Processing atau pengolahan citra merupakan pengolahan citra agar citra lebih baik dari pada 

sebelumnya dengan menggunakan komputer. Pengolahan citra bertujuan untuk memperbaiki kualitas citra agar 

mudah diinterpretasikan oleh manusia atau mesin. Contohnya operasi pengolahan citra lainya adalah penghilang 

derau  (noise)  pada  citra,  pengubahan  kontras citra, penajaman dan lain-lain [13]. Dalam pengolahan citra 

terdapat dua jenis pengolahan, yaitu pengolahan citra analog dan pengolahan citra digital [2]. 

 
2.2 Computer Vision 

Computer vision merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana komputer dapat mengenali objek yang diamati 

dengan cara mengekstrak informasi dari objek tersebut [4]. Cabang ilmu ini berkaitan dengan Artificial 

Intelligence yang mampu menghasilkan Visual Intelligence System. Computer Vision adalah kombinasi antara : 

1.    Pengolahan Citra Merupakan bidang yang berhubungan dengan proses memperbaiki citra/gambar yang 

bertujuan untuk mendapatkan kualitas citra yang lebih baik. 

2.    Pengenalan Pola Merupakan bidang yang berhubungan dengan proses identifikasi obyek pada citra atau 

interpretasi citra untuk mengekstrak informasi dari citra tersebut. 

 
2.3 Warna 

2.4.1   RGB 

RGB (Red Green Blue) adalah model warna yang terdiri dari merah, hijau, dan biru. Ketiga warna jika 

digabungkan akan membentuk warna lainnya. Setiap warna dasar, misalnya merah, dapat diberi rentang-nilai. 

Untuk nilai rentangnya dari 0 sampai 255. Pilihan skala 256 ini didasarkan pada cara mengungkap 8 digit 

bilangan biner yang digunakan oleh mesin komputer. Dengan cara ini, akan diperoleh warna campuran sebanyak 

256 x 256 x 256 = 1677726 jenis warna [10]. Jenis warna tersebut seperti sebuah vektor di ruang 3 dimensi yang 

memiliki   titik   koordinat   yang   dinyatakan  dalam  bentuk  3  bilangan  yaitu,  komponen-x,  komponen-y, 

komponen-z. Contoh jika ada sebuah vektor dituliskan sebagai r=(x,y,z), maka x-y-z tersebut diganti dengan 

komponen R(ed), G(reen), B(lue).
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2.4.2   Grayscale 
Gambar 2.1 Warna RBG

Grayscale yaitu citra yang memiliki tingkatan warna dominan abu-abu, dimana warna pada ruang warna 

RGB( Red, Green, Blue ) dengan komponen warna merah, hijau, dan biru dengan intensitas yang sama, untuk 

citra keabuan disimpan sebagai 8 bit sehingga memberikan 28 =256 keabuan dari warna hitam sampai warna 

putih 

 
2.4.3   Warna Biner 

Sebuah citra biner dapat dianggap sebagai tipe khusus dari citra intensitas yang hanya berisi hitam (0) 

dan putih (1). Selain itu, kita juga dapat menyatakan citra biner sebagai citra ber-indeks dengan hanya dua 

warna. Algoritma untuk pengolahan citra biner saat ini telah berkembang dengan baik dan dengan mudah 

dimengerti oleh manusia sehingga masih banyak digunakan dalam pengolahan citra digital. Selain itu dengan 

jumlah bit untuk tiap pikselnya yang lebih sedikit membuat proses pengolahannya juga lebih cepat. 

 
2.4 Metode Viola-Jones 

Metode Viola-Jones merupakan sebuah metode yang digunakan untuk mendeteksi objek seperti manusia, 

mobil, roda mobil, wajah, dan lain sebagainya. Metode ini banyak digunakan untuk mendeteksi objek karena 

metode ini memiliki algoritma yang efisien sehingga tidak memerlukan waktu yang banyak untuk melakukan 

proses pendeteksian objek [12]. Proses pendeteksian objek dilakukan dengan membandingkan citra terhadap 

sebuah pengklasifikasi yang dibentuk dari data pelatihan. 
 

2.5 Local Binary Pattern Histogram (LBPH) 

Local  Binary  Pattern  Histogram  (LBPH)  adalah  algoritma  untuk mengklasifikasi yang dikombinasikan 

dengan  histogram  dan  merupakan  teknik  baru  dari  metode  LBP  (Local  Binary Patterns)untuk mengubah 

performa hasil pengenalan wajah. LBP (Local Binary Pattern) pada umumnya didesain utuk pengenalan tekstur. 

LBPH (Local Binary Patterns Histogram) adalah metode yang paling cocok untuk dilakukan pengenalan citra 

[1]. 

 
Gambar 2.2 Metode LBPH 

Pada Metode LBPH, citra dibagi dibagi menjadi beberapa bagian, kemudian dilakukan proses ekstraksi ciri 

untuk mendapatkan nilai histogram dengan mengubah setiap pixel dari citra menjadi thresholding dengan ukuran 

8x8 dengan diambil satu pixel tengah untuk menjadi pembanding. Jika nilai tetangga lebih besar atau sama besar 

dari pixel yang menjadi pembanding dalam nilai grayscale maka akan diubah nilainya menjadi 1 dan sebaliknya 

jika nilai tetangga lebih kecil dari pembanding dalam nilai grayscale maka akan diubah nilai pixelnya menjadi 0. 

Setelah diubah menjadi nilai biner maka akan menghasilkan deret biner yang kemudian jika diubah menjadi 

nilai decimal akan menghasilkan nilai baru untuk nilai tengah pixel selanjutnya, deret biner tersebut yang disebut 

dengan kode LBP (Local Binary Patterns).
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nary Patterns Histogram  LBPH 

 
Gambar 2.3 Proses LBPH 

Tahapan LBPH dan proses mendapatkan nilai decimal dengan mengubah pixel 3x3 dapat 

dilakukan konversi: 

1.    Pixel yang didapat dengan cara sistem pencuplikan 3x3 pixels 

2.    Setiap sel memiliki nilai BWthreshold yang berbeda dengan diatur sesuai tingkat ke-abuan masing-masing 

sel dengan nilai 0-255 

3.    Menggunakan nilai tengah sebagai titik tengah (middle point)sebagai parameter penentuan nilai bit 0 dan 1 

4.    Bernilai 0 ketika nilai tengah memiliki nilai yang lebih besar dibanding nilai tetangga (neighbors) dan 

bernilai 1 ketika nilai tengah memiliki nilai tengah sama dengan tetangga (neighbors) atau lebih kecil 

5.    Setelah mendapatkan Binary dari threshold dan pixel yang diambil adalah 10001101 kemudian dilakukan 

konversi ke decimal menggunakan pengalian 

6.    Tuliskan angka binernya. Cara ini tidak menggunakan kuadrat. Sehingga, lebih mudah untuk mengubah 

angka besar dan hanya perlu mengingat jumlahnya saja 

7.    Mulailah dari kiri, kalikan dua total penjumlahan sebelumnya dan tambahkan digitnya. 

8.    Kalikan  dua  total  penjumlahan  Anda  sekarang  dan tambahkan digit selanjutnya dan ulangi kemudian 

jumlahkan hasilnya untuk mendapatkan nilai decimal 

9.    Konversi biner ke desimal dimulai dari 0x2+1= 1, 1x2+0= 2, 2x2+0=4, 4x2+0=8, 8x2+1=17, 17x2+1=35, 

35x2+0=70, 70x2+1=141 

10.  Hasil akhir Konversi biner 10001101 menjadi desimal adalah 141 

 
2.6 Python 

Python  merupakan  bahasa  pemrograman  yang  mudah  dibaca  dan  dimengerti.  Selain  itu,  python  juga 

memiliki  library  yang  cukup  lengkap  sehingga  memudahkan  programmer  untuk  membuat  aplikasi  yang 

memiliki banyak fitur dengan menggunakan source code yang tampak sederhana [9]. 

 
2.7 OpenCV 

OpenCV (Open Computer Vision) adalah sebuah API (Application Programming Interface) Library yang 

sudah sangat populer untuk digunakan pada Pengolahan Citra dan Computer Vision. Computer Vision itu sendiri 

adalah salah satu cabang dari Pengolahan Citra (Image processing) yang dapat membuat komputer bisa melihat 

seperti manusia. Dengan vision tersebut komputer dapat mengambil keputusan, melakukan aksi, dan mengenali 

terhadap  suatu  objek.  Beberapa  pengimplementasian  dari Computer  Vision adalah Face  Recognition,  Face 

Detection,  Face/Object  Tracking,  Road Tracking, dll. OpenCV adalah library Open Source untuk Computer 

Vision dan memiliki fungsi akuisisi yang baik untuk image/video. 
 
 

3. Perancangan Sistem Informasi Absensi 

3.1 Deskripsi Proyek Akhir 

Pada  Proyek  akhir  ini  akan  dilakukan  perancangan  dan  implementasi  image processing untuk absensi 

kehadiran. Pada perancangan ini dipilih teknologi pengenalan wajah untuk digunakkan absensi kehadiran dengan 

metode Local Bi                                         (          ). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. 1 Model Sistem
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Pada Gambar 3.1 merupakan model sistem absensi kehadiran yang akan dijelaskan tahapan atau alur dari 

input citra pendaftaran sampai mendapatkan output. 

Pada tahap input citra dibagi menjadi dua yaitu input untuk data yang akan digunakan untuk diuji dan 

input yang digunakan untuk absensi kehadiran. Tahap selanjutnya adalah prosesing, semua proses pemrograman 

yang dilakukan dengan menggunakan bahasa python, dari menghidupkan kamera untuk input citra hingga proses 

absensi sehingga mendapatkan output yang diinginkan. Output disini menggunakan database mysql. 

 
3.2 Proses Pengerjaan Sistem 

Pada proyek akhir ini akan dilakukan proses pengerjaan sistem absensi kehadiran. Diagram alir tahapan yang 

akan dilakukan, bisa dilihat pada Gambar 3.2 
 

 
 

Gambar 3.2 Diagram Proses Pengerjaan PA 

Pada bagian ini akan dijelaskan tahapan dan alur proses pengerjaan sistem absensi kehadiran yang dilakukan 

melalui   beberapa   tahap.   Tahap   pertama,   studi   literatur   dimana   dilakukan   dengan   mengumpulkan 

literatur-literatur dan kajian-kajian yang berkaitan dengan permasalahan yang ada pada penelitian proyek akhir ini, 

baik berupa buku referensi, artikel, maupun e-journal yang berhubungan dengan perancangan sistem absensi 

kehadiran. 

Tahap kedua, melakukan pengumpulan data berupa data-data yang akan digunakan untuk proses pembuatan 

data training maupun data uji.Tahap ketiga, perancangan sistem dimulai dari tahap pendaftaran wajah untuk 

digunakan sebagai uji pengenalan wajah, sampai melakukan proses pengenalan wajah untuk absensi kehadiran. 

Jika, belum sesuai maka akan dirancang ulang hingga sesuai, dan jika sudah sesuai akan dilanjutkan ke tahap 

selanjutnya. 

Tahap keempat, melakukan pengujian sistem absensi dari pendaftaran wajah hingga melakukan absensi dan 

menemukan output yang sesuai. Jika tidak sesuai maka akan dilakukan pengujian lagi hingga sesuai. Setelah 

pengujian sesuai perlu dilakukan Analisa dengan parameter-parameter yang sudah ada. 

 
3.3 Perancangan Sistem Absensi Kehadiran 

Dalam melakukan perancangan sebuah sistem absensi kehadiran ini dilakukan menggunakan perangkat lunak 

pycharm. Berikut blok diagram sistem secara umum Gambar 3.3 dan flowchart alur perancangan sistem ini dapat 

dilihat pada Gambar 3.4 

 
Gambar 3.3 Blok Diagram Sistem Secara Umum 

Berikut ini tahap-tahap yang dilakukan untuk mendeteksi wajah manusia, jalanya model blok diagram sistem 

secara umum adalah sebagai berikut :
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Pada proses pendaftaran wajah langkah pertama adalah memasukkan data wajah dengan cara mengaktifkan 

kamera untuk mengambil wajah lalu wajah akan di deteksi dengan algoritma viola-jones dan wajah akan di simpan 

di penyimpanan sistem dan akan dilatih untuk digunakan saat pengenalan wajah. 

Pada  proses  absensi  kita  harus  memasukkan wajah dengan cara mengaktifkan kamera lalu objek akan 

dikenali  dengan  menggunakan metode LBPH yang telah dicocokan dengan data wajah yang sudah dilatih 

sebelumnya. Saat wajah dikenali maka objek akan di anggap melakukan absensi kehadiran dan data absensinya 

akan di kirim ke database. 

3.3.1      Perancangan Pendaftaran wajah 

 

 
 

Gambar 3.4 Flowchart Deteksi Wajah 

Pada Gambar 3.4 merupakan tahap pendaftaran wajah yang dirancang dalam beberapa tahap. Tahap pertama 

memasukkan nama dan nim yang akan didaftarkan. 

Pada tahap kedua kamera akan memproses dan menampilkan citra yang akan di deteksi wajahnya. Di tahap 

ketiga akan diproses pendeteksian wajah dengan algoritma viola-jones. Prosesnya bisa dilihat di Gambar 3.5.
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Gambar 3.5 Proses Viola Jones 

Pada tahap selanjutnya output yang dihasilkan dari metode viola-jones akan di simpan dimemori sistem. 

Data output digunakkan untuk bahan training yang akan digunakan.
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3.3.2      Perancangan Pelatihan Wajah 

 

 
Gambar 3.6 Flowchart Training 

Pada Gambar 3.6 menjelaskan tentang training data yang digunakan untuk mencocokan data citra diprosesn 

pengenalan wajah, berikut tahap tahap yang dilakukan. 

Pada tahap pertama output citra yang tersimpan dimemori sistem akan diambil datanya. Pada tahap kedua 

data yang diambil dari memori sistem akan ditraining. Tahap terakhir data yang sudah ditraining akan disimpan 

dalam format *.xml dan disimpan di memori sistem. 
 
 

3.3.3      Perancangan Pengenalan Wajah
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Gambar 3.7 Flowchart Pengenalan Wajah 

Pada  Gambar  3.7  menjelaskan  tentang  tahap  pengenalan  wajah  untuk  absensi.  Tahap  pertama  yaitu 

memasukkan id kehadiran dan pertemuan. Tahap kedua kamera akan memproses untuk pengenalan wajah. 

Tahap keti r  l j  t , i t 

training. Pros  i ili   t   i  r   .     

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.8 Proses LBPH 

Tahap selanjutnya output dari pengenalan wajah akan mendapatkan hasil seperti berikut :  id_matakuliah, 

NIM, Status_Kehadiran, dan pertemuan. Tahap terakhir dari pengenalan wajah adalah data output akan dikirim 

ke database. 

 
3.4 Pembuatan Layout Sistem Absensi Kehadiran 

Pada bab pembuatan layout sistem kehadiran ini menggunakan bahasa python dan menggunakan library 

tkinter. Tkinter adalah library untuk pembuatan gui untuk python. Berikut gambar layout sistem, dan pemrograman 

layout. 

1.    AppAdmin
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Berikut ini adalah tampilan untuk layout yang sudah di rancang sebelumnya. 

 
Gambar 3.9 Layout Aplikasi Admin 

Pada Gambar 3.5 merupakan tampilan layout appadmin. Pada tampilan tersebut terdapat tiga label 

yang  digunakan  untuk  menampilakan  informasi  untuk  membantu  dalam  menggunakan  aplikasi,  lalu 

terdapat dua masukkan yang digunakan untuk memasukkan data yang akan digunakkan memberikan kode 

unik agar data tertata. Lalu ada pemberitahuan fungsinya untuk menampilkan pemberitahuan saat aplikasi 

dijalankan. Dan terdapat pula dua tombol yang berfungsi untuk menjalankan pemrograman yang sudah diatur 

sebelumnya. 

Selanjutnya ada tahap pemrograman sistem, berikut gambar pemrograman sistem absensi kehadiran. 

 
Gambar 3.10 Pemrograman Aplikasi Admin 

Pada Gambar 3.6 penjelasan tentang pemrogramanya. Pada kotak warna kuning adalah library yang 

digunakan  untuk  memproses  pemrograman.  Pada  kotak  warna  oranye  adalah  pemrograman  untuk 

pembuatan gui. Pada kotak warna merah adalah pemrograman untuk nama jendela aplikasi yang dibuat. 

Pada kotak warna putih adalah pemrograman untuk layout yang ada di dalam aplikasi yaitu label, masukan, 

dan notifikasi. Pada kotak warna hijau adalah pemrograman untuk menjalankan perekaman wajah. Dan 

pada kotak warna biru adalah pemrograman tombol yang digunakan untuk mengakses pemrograman pada 

kotak warna hijau. 

 
2.    AppDosen 

Berikut ini adalah tampilan untuk layout yang sudah di rancang sebelumnya.
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Gambar 3.11 Layout Aplikasi Dosen 

Pada Gambar 3.8 merupakan tampilan layout appadmin. Pada tampilan tersebut terdapat tiga label 

yang  digunakan  untuk  menampilakan  informasi  untuk  membantu  dalam  menggunakan  aplikasi,  lalu 

terdapat dua masukkan yang digunakan untuk memasukkan data yang akan digunakkan memberikan kode 

unik agar data tertata. Lalu ada pemberitahuan fungsinya untuk menampilkan pemberitahuan saat aplikasi 

dijalankan. Dan terdapat pula satu tombol yang berfungsi untuk menjalankan pemrograman yang sudah diatur 

sebelumnya. 

Selanjutnya  ada  tahap  pemrograman  sistem,  berikut  gambar  pemrograman  sistem  absensi 

kehadiran. 

 
Gambar 3.12 Pemrograman Layout AppDosen 

Pada Gambar 3.6 penjelasan tentang pemrogramanya. Pada kotak warna kuning adalah library yang 

digunakan untuk memproses pemrograman. Pada kotak warna oranye adalah pemrograman untuk pembuatan 

gui dan pemrograman untuk nama jendela aplikasi yang dibuat. Pada kotak warna merah adalah pemrograman 

untuk layout yang ada di dalam aplikasi yaitu label, masukan, dan notifikasi. Pada kotak warna putih adalah 

pemrograman untuk menjalankan absensi wajah. Dan pada kotak warna biru adalah pemrograman tombol 

yang digunakan untuk mengakses pemrograman pada kotak warna hijau. 

 
3.5 Kebutuhan Sistem 

Pada bab ini adalah mebahas tentang kebutuhan sistem pada proyek akhir ini, maka dibutuhkan adanya 

perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan agar berjalan dengan baik. 

3.5.1      Perangkat Keras 

Perangkat keras yang dibutuhkan pada proyek akhir ini adalah. 

1.    Laptop, laptop yang digunakan untuk perancangan sistem ini memiliki spesifikasi sebagai berikut. 

●    Merk      : Asus A456U 

●    Ram       : 4 GB 

●    Os          : Windows 10 

2.    Kamera Kamera yang digunakan adalah kamera webcam dari laptop yang memiliki spesifikasi 

sebagai berikut : 

●    Resolusi               : 640 x 480 

3.5.2      Perangkat Lunak 

Perangkat Lunak yang dibutuhkan pada proyek akhir ini adalah. 

1.     PyCharm
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Pycharm adalah aplikasi yang digunakan untuk membuat dan menjalankan pemrograman python. 

Pycharm sangat mudah digunakan untuk pemula, mudah dalam pemasangan library. 

2.     Xampp 

Xampp adalah sebuah software web server apache yang didalamnya sudah tersedia database server 

mysql dan support php programming. Xampp merupakan software yang mudah digunakan, gratis 

dan mendukung instalasi di windows. 

 
4. Hasil Simulasi dan Pengujian Sistem Absensi 

4.1 Sekenario Pengujian Sistem Absensi Kehadiran 

Pada bab ini akan dilakukan sekenario pengujian, diharapkan dapat memastikan apakah sistem sudah sesuai 

dengan   tujuan   awal   dari   pembuatan   sisitem  absensi  kehadiran  ini.  Serta  memastikan  apakah  semua 

fungsionalitas yang terdapat pada sisitem ini telah berfungsi sesuai yang di harapkan. Dengan menggunakan 

parameter-parameter yang sudah di jelaskan di bab sebelumnya, yaitu. 

1.    Jarak 

2.    Sudut Wajah 

3.    Aksesoris 

 
4.2 Data Pengujian Sistem Absensi Kehadiran 

Pada tahap kali ini adalah melakukan pendaftaran sebagai data untuk melakukan pengujian. Pendaftaran 

dilakukan di dalam ruangan dengan cahaya yang cukup. Disini kita mendaftarakan tiga mahsiswa yaitu, zainul 

muarifin, rodan hilmi dawwas, dan risky aditya. Berikut pengujian pendaftaran wajah. 
 

 
 

Gambar 4.1 Proses Pendaftaran 

Pada Gambar 4.1 saat melakukan pendaftaran wajah, pertama memasukkan nama dan nim yang akan di 

daftarkan wajahnya. Lalu tekan rekam wajah untuk memulai perekaman wajah. Data informasi dan data wajah 

akan direkam lalu disimpan di penyimpanan sistem bisa dilihat pada Gambar 4.2. Selanjutnya tekan latih wajah 

agar data yang didaftarkan akan digunakkan untuk pengenalan wajah, data latih tersebut di simpan dalam format 

*.yml. gambar bisa dilihat pada Gambar 4.3
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Gambar 4.2 Data Gambar Rekam Wajah 

 
 

Name Date modified Size

D Trainner.yrnl                                                            13/07/202010:1 s          YML File                           13.900 KB 

 
 
 

 
Gambar 4.3 Data Latih 

 
4.3 Hasil Pengujian Sistem Absensi Kehadiran 

Pada tahap pengujian sistem absensi kehadiran ini untuk mengetahui tingkat keberhasilan  sisitem absensi 

kehadiran ini berdasarkan jarak dan cahaya saat melakukan absensi. 

4.3.1      Hasil Pengujian Jarak 

Pada pengujian jarak ini dilakukan oleh tiga orang, jarak yang digunakkan adalah dari jarak 5 cm sampai 

dengan 100 cm. Pengujian dilakukan di dalam ruangan dengan   10 kali percobaan oleh setiap orang dan 

dilakukan secara bergantian. Berikut merupakan table dari hasil pengujian jarak bisa dilihat pada Tabel 4.1. 

 
Tabel 4.1 Pengujian berdasarka jarak dari 5 cm sampai 100 cm 

 

 
 

No 

 
 
Peng-u 

jian 

 

 
 

Jarak 

 

Nama yang Terdeteki 
 
 

Total 

Terdeteksi 

 
 

Total Tidak 

Terdeteksi Zainul 

Muarifin 

Rodan 

Hilmi D. 

Rizky 

Aditya 

1  

1 
 

5 cm 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

2  

2 
 

10 cm 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

3  

3 
 

20 cm 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

4  

4 
 

30 cm 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

5  

5 
 

40 cm 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

6  

6 
 

50 cm 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 
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7  

7 
 

60 cm 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

8  

8 
 

70 cm 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

9  

9 
 

80 cm 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

10  

10 
 

100 cm 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

 
 

4.3.2      Hasil Pengujian Sudut Wajah 

Pada  pengujian  sudut  wajah  dilakukan  oleh  tiga  orang,  jarak  yang  digunakkan  adalah 50 cm dan 

percobaan dilakukan di dalam ruangan. Pengujian ini di lakukan dengan   10 kali percobaan oleh setiap 

orang dan dilakukan secara bergantian. Berikut merupakan hasil tabel pengujian  bisa di lihat pada Tabel 

4.2. 

 
Tabel 4.2 Pengujian berdasarkan sudut wajah 

 

 
 

No 

 
 
Peng-uj 

ian 

 

 
 

Sudut Wajah 

 

Nama yang Terdeteki 
 
 

Total 

Terdeteksi 

 
 

Total Tidak 

Terdeteksi Zainul 

Muarifin 

Rodan 

Hilmi D. 

Rizky 

Aditya 

1  

1 
 

0 derajat 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

2  

2 
5 derajat 

kekanan 

 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

3  

3 
10 derajat 

kekanan 

 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

4  

4 
15 derajat 

kekanan 

 

√ 
 

x 
 

x 
 

Satu Hadir 
Dua Tidak 

Hadir 

5  

5 
5 derajat 

kekiri 

 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

6  

6 
10 derajat 

kekiri 

 

√ 
 

x 
 

x 
 

Satu Hadir 
Dua Tidak 

Hadir 

7  

7 
15 derajat 

kekiri 

 

√ 
 

x 
 

x 
 

Satu Hadir 
Dua Tidak 

Hadir 

8  

8 
10 derajat 

keatas 

 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

9  

9 
10 derajat 

kebawah 

 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

10  

10 
15 derajat 

kebawah 

 

√ 
 

√ 
 

x 
 

Dua Hadir 
Satu Tidak 

Hadir 

 

4.3.3      Hasil Pengujian Aksesoris 

Pada pengujian aksesoris dilakukan oleh tiga orang, jarak yang digunakkan adalah 50 cm dan percobaan 

dilakukan di dalam ruangan. Pengujian ini di lakukan dengan   10 kali percobaan oleh setiap orang dan 

dilakukan secara bergantian. Berikut merupakan hasil tabel pengujian bisa di lihat pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Pengujian berdasarkan menggunakan aksesoris 
 

 
 

No 

 
 
Peng-uj 

ian 

 

 
 

Aksesoris 

 

Nama yang Terdeteki 
 
 

Total 

Terdeteksi 

 
 

Total Tidak 

Terdeteksi Zainul 

Muarifin 

Rodan 

Hilmi D. 

Rizky 

Aditya 

1  

1 
 

Kacamata 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

2  

2 
 

Kacamata 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

3  

3 
 

Kacamata 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

4  

4 
 

Kacamata 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

5  

5 
 

Kacamata 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

6  

6 
 

Kacamata 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

7  

7 
 

Kacamata 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

8  

8 
 

Kacamata 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

9  

9 
 

Kacamata 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

10  

10 
 

Kacamata 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

Tiga Hadir 
 

- 

 

 

5.  Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  perancangan,  dan    pengujian  yang  telah  dilakukan  maka  dapat  diambil  beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1.    Berdasarkan  hasil  perancangan  dan pengujian sistem absensi kehadiran. Yang dibangun menggunakan 

bahasa python dan metode pengenalan wajah menggunakan metode LBPH dapat membedakan citra wajah 

setiap individu sesuai yang diharapkan. 

2.    Berdasarkan hasil pengujian jarak pada sistem absensi kehadiran. Dapat mengenali wajah sesuai yang di 

harapkan dengan rata-rata keberhasilan 100%. Tetapi pada jarak 100 cm terkadang sisitem tidak mengenali 

wajah dengan baik. 

3.    Berdasarkan hasil pengujian sudut wajah pada sistem absensi kehadiran. Jarak yang digunakan adalah 50 

cm, sistem dapat mengenali wajah sesuai yang di harapkan dengan rata-rata keberhasilan 76,67%, yang 

diperoleh dari rata-rata keberhasilan tiap individu. 

4.    Berdasarkan hasil pengujian aksesoris pada sistem absensi kehadiran. Aksesoris yang digunakkan adalah 

kacamata, hasil yang didapat untuk mengenali wajah rata-rata keberhasilan 100%, yang diperoleh dari 

penegenalan menggunakan aksesoris saja tanpa melakukan pengukuran jarak dan sudut wajah. 

5.    Berdasarkan hasil dari semua pengujian. Sistem absensi kehadiran dapat mengenali wajah dengan rata-rata 

keberhasilan 92%, yang di dapat dari hasil rata-rata tiap pengujian. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan proyek akhir ini, dapat disampaikan beberapa saran untuk pengembangan 

selanjutnya yaitu : 

1.    Meningkatkan Keamanan dari sistem absensi kehadiran tersebut, bisa menambah login untuk mengakses 

sistem. 

2.    Meningkatkan akurasi dari pengenalan wajah dengan mengunkana metode yang lebih akurat.
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